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PENGARUH LABEL HALAL DAN GAYA HIDUP TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MAKANAN OLAHAN IMPOR 

(PADA MASYARAKAT MUSLIM KOTA METRO)  

 

ABSTRAK 

 

Oleh 

NICKY OKTAVIANI 

 

Makanan merupakan kebutuhan manusia yang paling penting. Seseorang 

diberi kebebasan sepenuhnya dalam mengonsumsi apapun yang dibutuhkannya. 

Akan tetapi dalam membuat keputusan pembelian, seseorang tidak diperkenankan 

mengonsumsi makanan yang tidak halal (haram). Maraknya makanan olahan 

impor yang berdar di Indonesia, dikhawatirkan memicu masyarakat muslim 

membeli makanan olahan tidak berdasarkan kepada label halal melainkan hanya 

memnuhi gaya hidup semata. Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

tanggapan seseorang mengenai label halal dan apakah gaya hidup mempengaruhi 

seseorang dalam membeli produk makanan olahan impor di Kota Metro. 

Manfaat teoritis hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi dan 

literatur kepustakaan terkait dengan kajian mengenai label halal dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian produk makanan olahan impor. Adapun manfaat 

praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak terkait seperti perusahaan atau produsen, konsumen 

dan pembaca. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah Purposive Sampling. Jumlah sampel yang digunkan 100 responden 

yaitu masyarakat muslim Kota Metro. Dengan analisis regresi berganda 

menggunakan SPSS versi 16 yang berfungsi untuk membuktikan hipotesis 

penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel label halal tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan 

variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Kemudian melalui uji F bahwa variabel label halal dan gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kepuasan 

pelanggan.R square sebesar 0,465 menunjukkan bahwa sebesar 46% variasai 

keputusan pembelian bisa dijelasakan oleh kedua variabel independen yang 

digunakan dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 54% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar kedua variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

 

 

Kata kunci: label halal, gaya hidup, dan keputusan pembelian 
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MOTTO 

 

               .... 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi...” (QS. Al-Baqarah (2): 168) 
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BAB I 

PENDAULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern saat ini kita tidak dapat menghindar dari pengaruh 

global dalam masalah apapun termasuk masalah pangan. Pangan merupakan 

kebutuhan pokok bagi manusia yang paling penting. Manusia dapat hidup 

tanpa pakaian dan tempat tinggal dalam kondisi-kondisi tertentu tetapi tidak 

dapat hidup tanpa makanan.
1
 

Akibat dari kondisi tersebut, berbagai perusahaan di Indonesia maupun 

luar negeri saling bersaing dalam menciptakan produk makanan yang 

dibutuhkan masyarakat. Di samping itu, tantangan yang dihadapi perusahaan 

di dalam pasar persaingan yang semakin ketat ini adalah kemampuan 

perusahaan untuk memberikan kepuasan atas keinginan para konsumen.
2
 

Salah satu tahap yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan 

keinginan konsumen adalah dengan mengkaji perilaku konsumen. Schiffman 

dan kanuk mendefinisikan perilaku konsumen sebagai  perilaku yang 

diperlihatkan konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, 

mengevlauasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan 

memuaskan kebutuhan mereka.
3
 

                                                             
1
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam,  (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),  34 

2
Sofjan Assauri,  Manajemen Pemasaran dasar konsep dan Strategi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2002),84 
3
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis, 

(Yogyakarta: Andi, 2013), 8 
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Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk mencapai 260 

juta jiwa.
4
 Jumlah tersebut akan terus meningkat setiap tahunnya. 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat ini akan berbanding lurus 

dengan peningkatan konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, apabila produk 

makanan yang tersedia tidak mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat, maka akan mendorong Indonesia untuk melakukan  perdagangan 

internasional. Adanya perdagangan internasional ini mengakibatkan produk 

makanana olahan yang tersebar di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yakni 

produk makanan olahan lokal dan impor. Produk olahan lokal adalah produk 

oalahan yang diproduksi di dalam negeri sedangkan produk olaham impor 

adalah produk yang diproduksi di luar negeri. 

Makanan impor yang ada di Indonesia terdapat dua macam yaitu bahan 

utama dan makanan olahan.  Produk makanan impor berupa pangan olahan 

ialah makanan yang siap untuk dikonsumsi. Makanan olahan impor 

merupakan makanan yang  tidak asing dan bukan barang langka di Indonesia. 

Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya produk olahan impor yang  

tersebar di berbagai supermarket di Indonesia baik makanan maupun 

minuman. Berdasarkan data statistik yang peneliti dapatkan pada tahun 2019 

jumlah makanan olahan  impor barang konsumsi cukup banyak dan bergerak 

secara fluktuatif.  

  

                                                             
4
https://www.bps.go.id/ diunduh  pada tanggal 7 November 2018  

https://www.bps.go.id/
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Gambar 1.1 

Data Impor Barang Konsumsi Indonesia
5
 

 

     

Nilai CIF: 000000 US$ 

 

 

Sumber: Impor barang konsumsi, BPS (badan Pusat Statistik) 

Data di atas menunjukkan bahwa produk makanan olahan impor 

selalu mengalami perubahan  dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 jumlah 

produk yang diimpor mengalami kenaikan dan pada tahun 2017 

mengalami penurunan. Keadaan tersebut akan terus berubah. Oleh karena 

itu, dikhawatirkan konsumen tidak lagi memperhatikan kehalalan produk 

olahan impor tersebut. 

Perhatian lebih terhadap produk olahahan impor ini dikarenakan 

adanya produk-produk olahahan impor yang beredar di Indonesia belum 

memiliki label halal. Berikut ini adalah contoh makanan olahahan impor 

yang peneliti dapatkan di salah satu supermarket yang ada di Kota Metro 

                                                             
5
https://www.bps.go.id/ diunduh pada tanggal  7 November  2018  
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yaitu Chandra Superstore yang memiliki label halal dan yang tidak 

memiliki lalel halal: 

 

Tabel 1.1 

Makanan Berlabel Halal dan Tidak Berlabel Halal 

Berlabel Halal Tidak Berlabel Halal 

 Tao kae noi 

 Oat choco 

 Roka wafer ball 

 Apollo Chokelat 

 Cracker Taro 

 Hup Seng Sugar Crackers 

 Healt Daily Soda Biscuit 

Seaweed Flavor 

 Good Vita 

 Potato Cracker 

 Lexus Cracker 

 Lavish Peanut Butter Sandwich 

 Naraya Jelly 

 Naraya Kuaci 

 Garuda Ting-ting 

 Hoki Longan in Syrup 

 Samyang 

 Kokokrunch 

 La Fonte Spiral Macaroni 

 Naraya Ricky wafle 

 Hup Seng Cream Crackers 

 Today Croissant 

 Spray Cheese Crackers 

 Small Marie Biscuit 

 Naraya Xiao ha ha 

 Leemeya Marshmallow 

 Manisan buah haw flakes 

 Naraya Fluffy Jam 

Marsmallow 

 Uca Rich Milk Candy 

 Sugus Yogurt 

 Pringles 

 La Fonte Instan Lasagna 

 Negori 

 Korean Clay Pot Ramyun 

 Namja Ramyun 

 Jajangmen 

Sumber: Chandra Superstore 

Daftar nama makanan olahaan yang peneneliti dapatkan di atas 

belum sepenuhnya peneliti cantumkan. Masih banyak produk makanan 

olahan impor yang ada di Chandra Superstore Kota Metro. Peneliti 

sengaja mencari produk makanan olahan impor di Chandra Superstore 
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Kota Metro, karena Chandra Superstore merupakan pusat perbelanjaan 

terbesar di Kota Metro, sehingga jumlah produk makanan olahan yang ada 

di sana pun banyak dan beragam. 

 Seorang muslim diberi kebebasan sepenuhnya dalam 

mengkonsumsi apapun yang suci/asli dan halal bagi mereka dan tidak 

diperkenankan mengkonsumsi makanan yang haram. Berdasarkan Al-

Qur’an Surah Al-Baqarah ayat  168, Allah berfirman:  

                            

              

 “hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh nyata bagimu”
6
. 

 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kita untuk memakan 

makanan yang halal dan baik, serta mencegah kita mengikuti langkah-

langkah setan yang mendorong manusia untuk melakukan kejahatan dan 

permusuhan.
7
 Dengan demikian, sebelum melakukan pembelian, 

masyarakat di tuntut untuk jeli dalam melihat label halalpada kemasan 

produk makanan olahan. 

Label halal merupakan jaminan yang diberikan oleh suatu lembaga 

yang berwenang seprti Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) untuk memastikan 

bahwa produk tersebut sudah lolos pengujian kehalalan sesuai syariat 

                                                             
6
QS. Al-Baqarah (2) : 168 

7
Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Tafsir AlQur’anul Majid An-Nur(Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2000), 267 



6 
 

 
 

Islam. Pencantuman label halal bertujuan agar konsumen mendaptkan 

perlindungan kehalalan dan kenyamanan atas pemakaian produk tersebut.
8
 

Kota Metro adalah kota yang mayoritas penduduknya ialah 

muslim. Menurut Data BPS tahun 2016, jumlah penduduk muslim Kota 

Metro adalah sebesar 148.060 dengan jumlah muslim tertinggi di Metro 

Pusat yakni sebesar 51.568 jiwa dan terendah di Metro Selatan yaitu 

sebesar 14.197 jiwa.  

Tabel 1.2 

Total Penduduk Kota Metro Berdasarkan AgamaTahun 2016
9
 

No. Nama  Kelurahan/Kota Agama Islam 

1 Metro Selatan 14. 197 

2 Metro Barat 23.854 

3 Metro Timur 31.031 

4 Metro Pusat 51.568 

5 Metro Utara 27.410 

Sumber : BPS  Kota Metro 

Meskipun penduduk muslim Kota Metro adalah mayoritas, hal 

tersebut belum menjamin kepedulian masyarakat akan label halal. 

Dikhawatirkan masyarakat Kota Metro melakukan pembelian produk 

makanan olahan dengan hanya mementingkan gaya hidup/trend yang ada 

saat ini. Hal ini dikarenakan teknologi informasi  yang berkembang sangat 

cepat, sehingga dapat merubah gaya hidup seseoarang. 

                                                             
8
 Eka Dewi Setia Tarigan, “Pengaruh Gaya Hidup, Label Halal dan Harga Terhadap 

keputusan Pembelian Kosmetik Wardah Pada Mahasiswa Program Studi manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area medan”,Jurnal  Konsep Bisnis dan manajemen No. 1/ 

November 2016, h. 49 
9
https://metrokota.bps.go.id, diunduh pada 8 November 2018 

https://metrokota.bps.go.id/
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Gaya hidup dapat mempengaruhi minat konsumen kepada suatu 

produk dan produk yang mereka beli haruslah dapat mengekspresikan 

gaya hidup mereka. Gaya hidup adalah suatu pola  hidup seseorang yang 

diekspresikan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya. 
10

Gaya hidup 

dapat menunjukkan bagaimanan seseorang menjalankan hidup, 

membelanjakan uang, dan memanfaatkan waktunya.
11

Kemudian, gaya 

hidup seseorang dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan ini  dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perkembangan sosial budaya 

masyarakat, perkembangan tingkat pendidikan, pergeseran bidang 

pekerjaan serta pengaruh perkembangan teknologi dan budaya yang 

datang dari luar.
12

 

Menurut Schiffman dan Kanuk, keputusan pembelian adalah 

sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau 

lebih.
13

Banjirnya produk makanan yang tersebar di Indonesia, khusunya 

produk impor, akan membuat masyarakat mempunyai beberapa alternatif 

pilihan produk. Untuk itu, Indonesia memiliki tanggung jawab untuk 

menjamin kehalalan dan keamanan produk dengan mengeluarkan Undang-

undang No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang ditujukan 

kepada produsen untuk mnecantumkan label halal pada kemasan 

produknya. Sehingga meskipun gaya hidup seseorang terus berubah, 

                                                             
10

Philip Kotler & Ghary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi kedua belas, 

diterjemahkan oleh Bob sabran, dari judul asli Principles Of Marketing, Twelfth Edition (Jakarta: 

Erlangga, 2006), 170 
11

Etta Mamang Sangadji &Sopiah, Perilaku Konsumen... , 46 
12

Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran,...106 
13

Etta Mamang Sangadji &Sopiah, Perilaku Konsumen ..., 120 
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masyarakat akan merasa aman dan terlindungi dengan adanya label halal 

dalam kemasan produk makanan olahan impor. 

Hasil survey yang dilakukan peneliti kepada beberapa konsumen 

Kota Metro yang mengaku pernah mengkonsumsi produk olahahn impor, 

menyatakan bahwa ia tidak memperhatikan kemasan produk. Karena yang 

terpenting baginya adalah rasa yang enak.
14

 Selain itu, salah satu 

konsumen Kota Metro juga menyatakan bahwa ia terkadang 

memperhatikan label halal dalam kemasan produk. Ia memutuskan 

membeli produk tersebut karena menurutnya produk tersebut adalah 

produk yang sedang trend pada saat itu.  Ia juga menambahkan bahwa ia 

mengetahui produk olahan impor tersebut dari youtube.
15

selain dari 

youtube, informasi mengenai produk impor  juga berasal dari media sosial 

instagram.
16

 Konsumen Kota Metro tidak mengetahui perbedaan antara 

produk impor dan lokal. konsumen hanya mengetahui sebatas bahasa yang 

digunakan dalam kemasan produk tersebut.
17

 

Berdasarkan prasurvey yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa para konsumen membeli produk makanan olahan impor karena 

produk tersebut sangat gencar di media sosial. Hal ini mengingat, segala  

informasi termasuk makanan yang menjadi trending sangat mudah untuk 

didapatkan. Dalam wawancara tersebut, peneliti juga mendapati konsumen 

yang masih lalai dalam melihat kehalalan produk makanan olahahan impor 

                                                             
14

Wawancara kepada Winda Aulia Sari Masyarakat Metro Selatan 
15

Wawancara kepada Risa Alvia masyarakat Metro Selatan  
16

Wawancara kepada Susi Mayreni masyarakat  Metro Timur  
17

Wawancara kepada Nurhidayati Anjani masyarakat Metro Barat  
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serta konsumen yang belum memahami perbedaan antara produk makanan 

olahan impor dan lokal. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “PENGARUH LABEL HALAL DAN 

GAYA HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN PEMEBELIAN PRODUK 

MAKANAN OLAHAN IMPOR (PADA MASYARAKAT MUSLIM 

KOTA METRO)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  penjelasan di atas, permsalahan yang akan dijawab dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanan pengaruh pencantuman label halal terhadap keputusan 

pembelian makanan olahan impor pada masyarkat muslim Kota 

Metro? 

2. Bagaimanan pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

produk makanan olehan impor pada masyarakat muslim Kota Metro? 

3. Bagaimana pengaruh  label halal dan gaya hidup terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahahn impor pada masyarakat muslim 

Kota Metro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas, adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
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1. Mengetahui pengaruh pencantuman label halal terhadap keputusan 

pembelian makanan olahan impor pada masyarakat muslim Kota 

Metro. 

2. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

produk makanan olahan impor pada masyarakat muslim Kota Metro. 

3. Mengetahui pengaruh label halal dan gaya hidup terhadap keputusan 

masyarakat muslim Kota Metro dalam membeli makanan olahan 

impor. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh Label halal dan gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian produk olahan impor  ini diharapkan dapat meberikan 

manfaat bagi:  

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini dapat diperguanakan sebagai sarana pengembangan 

wawasan dan literatur kepustakaan terkait dengan kajian mengenai 

pengaruh label halal dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

produk makanan olahan impor. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat diperguanakan sebagai bahan masukan bagi 

pihak-pihak terkait, seperti konsumen, penjual  dan pembaca serta 

sosialisasi pada masyarakat agar masyarakat lebih mengetahui dan 

memahami bagaimana konsep makanan halal, label halal LPPOM 

MUI serta pentingnya makanan halal sebagai kebutuhan utama 
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muslim, sehingga masyarakat muslim tidak hanya megikuti trend yang 

ada saat ini. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji.
18

 Berdasarkan 

penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya ilmiah, peneliti menemukan 

beberapa karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti, yaitu: 

Penelitain pada tahun 2016 yang dilakukan oleh Nadia Dwi Fitria yang 

berjudul pengaruh label halal dan aspek religiusitas terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahan impor  menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda menunjukkan bahwa  label halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan olahan impor. 

Sementara aspek religiusitas dalam penelitian ini berpengaruh negatif terhadap 

keputusan pembelian yang berarti konsumen cenderung mengurangi 

pembelian produk makanan olahan impor.
19

 

Penelitian Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin tahun 2012 yang 

berjudul  Pengaruh pencantuman label halal pada kemasan mie instan 

terhadap minta pembelian masayarakat muslim dengan perhitungan 

analisis data korelasi product momentdiketahui bahwa pencantuman label 

halal pada kemasan mie instan berpengaruh sangat signifikan  terhadap minat 

                                                             
18

LP2M, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

39 
19

Nadia Dwi Fitria, Pengaruh Label Halal dan Aspek Religusitas Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Oalahan Impor Pada Masyarakat Muslim Jakarta, (Bogor: Institut Pertanian 

Bogor, 2016) 



12 
 

 
 

pembelian pada mahasiswa Universitas  Al-Wasliyah Medan. Hasil ini 

dibuktikan dengan koefisian korelasi rxy = 0,557 ; Sig < 0,010. Ini berarti 

semakin tinggi keyakinan mahasiswa tentang pencantuman label halal pada 

kemasan mie instan, maka semakin tinggi minat beli mahasiswa.
20

 

Penelitian pada tahun 2015 yang dilakukan oleh Tri Widodo dengan 

judul pengaruh label halal dan harga terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk indomie (studi kasus Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta) menyimpulkan bahwa label halal pada kemasan 

produk indomie mempunya hubungan dan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk indomie, dengan tingkat 

signifikan 0.001 < 0.05. sedangkan harga ditunjukkan dengan tingkat 

signifikan 0.004 < 0.05yang artinya harga dari produk indomie memberikan 

nilai positif yang memiliki peluang besar dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen.
21

 

Penelitian Aviyanto Kusuma Pratama dengan judul Analisis pengaruh 

gaya hidup, promosi, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

Smartphone Samsung (studi kasus pada konsumen smartphone samsung 

wilayah Jakarta Pusat)menyimpulkan bahwa gaya hidup, promosi dan 

kualitas produk berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone samsung. Pengaruh gaya hidup ini dijelaskan oleh 

                                                             
20

Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin, Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada 

Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Universitas Al-Washliyah Medan, (Medan: Universitas Al-Washliyah, 2012) 
21

Tri Widodo, pengaruh Labelisasi Halal dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen Pada Produk Indomie Studi kasus Mahasiswa Universitas  Muhammadiyah Suraakarta,  

(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015) 
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besarnya tingkat signifikan sebesar 0,015. Hasil ini menunjukkan bahwa gaya 

hidup seseorang yang terdiri dari aktifitas, minat, dan opini dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian.
22

 

Sementara hasil penelitian dari Rian Surenda yang berjudul pengaruh 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian Blackberrydengan 

menggunakan pengukuran Ativitas, Minat, dan opini  menyatakan bahwa 

variabel aktivitas dan minat tidak berpengaruh signifikan terhadap kelutusan 

pembelian blackberry sedangakan variabel opini berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian blackberry. sehingga keputusan pembelian 

bukan karena gaya hidup, namun karena opini bahwa balackberry bagus untuk 

digunakan sebagai alat komunikasi bagi dirinya.
23

 

Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa  terdapat  

kesamaan pada penelitian ini yaitu variabel yang digunakan. Selain 

persamaan, terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya. penelitian ini 

menggabungkan variabel  label halal dan gaya hidup sebagai variabel 

independen dan studi kasus pada produk makanan olahan impor. 

  

                                                             
22

Aviyanto Kusuma Pratama, Analisis pengaruh gaya hidup, promosi, dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung Studi KasusPada Konsumen 

Smartphone Samsung Wilayah Jakarta Pusat, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015) 
23

Rian Surenda, Pengaruh Gaya Hidup  Terhadap keputusan Pembelian Blacberry Studi 

kasus Pada mahasiswa keuangan Islam dan Muamalah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Label Halal 

1. Pengertian Label Halal 

Philip Kotler dan Kevin Lane Kellermenyatakan bahwa Label 

adalah Etika sederhana yang ditempelkan pada produk tersebut atau grafik 

yang dirancang dengan rumit yang merupakan bagian dari kemasan 

tersebut.  Label melakukan beberapa fungsi. Pertama, label tersebut 

mengidentifikasikan produk atau merek, menjelaskan produk, yakni siapa 

pembuatnya, dimana dibuatnya, kapan dibuat, apa saja kandungannya, 

bagaimanan digunakan, dan bagaimana menggunakannya dengan aman. 

Akhirnya, label tersebut mungkin mempromosikan produk melalui grafik-

grafik yang menarik. 
24

 

Menurut Yuswohadi dalam jurnal Eka Dewi Setia Tarigan, label 

halal yaitu jaminan yang diberikan oleh suatu lembaga yang berwenang 

seprti Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan dan Kosmetika Majelis 

Ulama Indonesia (LPPOM MUI) untuk memastikan bahwa produk 

tersebut sudah lolos pengujian kehalalan sesuai syariat Islam. 

Pencantuman label halal bertujuan agar konsumen mendaptkan 

perlindungan kehalalan dan kenyamanan atas pemakaian produk 

tersebut.
25

 

Berdasarkan pengertian label halal di atas, peneliti menganalisa 

bahwa label halal adalah informasi atas kehalalan produk yang tertera 

dalam kemasan produk yang secara langsung diberikan oleh Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-oabatan dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia dimana Label tersebut adalah bukti kebolehan untuk 

mengkonsumsi suatu produk. 

 

                                                             
24

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12, diterjemahkan 

oleh, dari judul asli marketing management,(Jakarta: PT Indeks, 2007),  32-33 
25

Eka Dewi Setia Tarigan, “Pengaruh Gaya Hidup, Label Halal dan Harga Terhadap 

keputusan Pembelian Kosmetik Wardah Pada Mahasiswa Program Studi manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Medan Area medan”,Jurnal  Konsep Bisnis dan manajemen No. 1/ 

November 2016, h. 49 
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Bentuk Logo Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia yang digunakan sebagai logo halal 

standar produk bersertifikat halal Majelis Ulama Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1
26

 

Logo halal 

 

Sumber: LPPOM MUI 

Status kehalalan suatu produk makanan olahahn impor maupun 

lokal dapat kita baca di kemasan yaitu adanya logo halal atau label seperti 

gambar di atas dan pada produk-produk yang sudah memiliki nomor 

pendaftaran MD (Makanan Dalam Negeri) atau ML (Makanan Luar 

Negeri). Pencantuman label halal pada produk makanan dilakukakn untuk 

memberikan perlindungan kepada konsumen muslim yang membeli 

produk makanan khususnya produk makanan olahan impor. 

Pencantuman label halal di Indonesia diatur dalam Undang-

Undang No. 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Dalam 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 pada pasal 8 ayat (1) huruf h, 

menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan 

memperdagangkan barang yang tidak mengikuti ketentuan berproduksi 

                                                             
26

http://www.halalmui.org, diakses pada tanggal 12-1-2019 

http://www.halalmui.org/
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secara halal, sebagaimana pernyataan "halal" yang dicantumkan dalam 

label.
27

 

Produk-produk olahan makanan yang dapat diberikan label halal 

adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syari’at 

Islam. Adapun syarat dan ketentuannya adalah sebagai berikut:
28

 

1. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi. 

2. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan-

bahan yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran dan lain 

sebagainya. 

3. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih 

menurut tata cara syari’at Islam. 

4. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat 

pengolahan dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. 

Jika pernah digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal 

lainnya terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata cara yang 

diatur menurut syari’at Islam. 

5. Semua makanan dan minuman yang tidak mengandung khamar. 

Sebagai masyarakat muslim, mengkonsumsi produk pangan halal 

adalah hal yang wajib. Oleh karena itu, masyarakat muslim harus 

memperhatikan label halal oada setiap kemasan produk untuk 

mendapatkan jaminan halal pada produk makanan olahan 

impor.Sebagaimana firman Allah yang menyeru umat muslim untuk hanya 

mengonsumsi makanan halal: 

                         
29

    

 

 

                                                             
27

Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 8 Ayat 1 
28

Anton Apriyantono, Joko Hermanianto dan Nur Wahid, Pedoman Produksi Pangan 

Halal, (Jakarta: Khairul Bayan Press, 2007),  64 
29

Al-Qur’an Surat al-Maidah (5):  88 
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Artinya: “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.” (QS. al-Maidah : 88) 

 

 Menurut Amin Suma, Kata kunci dari ayat di atas ialah kata 

halalan-thayyiban, al-halal atau al-halil, adalah lawan dari kata al-haram, 

artinya halal. Sedangkan thayyib secara harfiahbertarti baik, bagus, lezat, 

nyaman, dan sehat. Al al-ashfahani, makna kata asal at-thayyib ialah 

sesuatu yang oleh indera maupun nafsu dianggap lezat. Yang dimaksud at-

tha’am at-thayyib (makanan yang baik) dalam konteks syriah ialah 

makanan yang memenui (kriteria) boleh dari  sisi manapun, misalnya dari 

sisi bahan bakunya, dari sisi kebersihan dan dari sisi kebaikannya untuk 

jangka pendek maupun jangka panjang.
30

 

 

Amin Suma menambahkan bahwa dari sisi bahan baku tidak boleh 

ada bahan baku yang haram. Dari sisi kadar/ukuran, tidak boleh 

melampaui batas yang diperlukan (kebutuhan), bukan keinginan hawa 

nafsu. Dari sisi perolehan, jelas asal-usulnya dalam pengertian bersumber 

dari hal-hal yang halalan-thayyiban. Dari sisi kebersihan dan kesehatan, 

dapat dipertanggungjawabkan secara agama maupun ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Demikian pula dengan efek dari produk yang dihasilkan, 

baik itu jangka pendek maupun jangka panjang.
31

 

 

 Ayat tersebut menjelaskan agar kita hanya memakan makanan 

yang halal dan baik, dari segi syariat serta baik dari segi kesehatan, gizi, 

estetika dan lainnya. oleh karena itu, masyarakat muslim harus 

memperhatikan label pada kemasan sebelum membuat keputusan 

pembelian karena semua yang halal akan mendatangkan kebaikan dan 

kemaslahatan. 

 

2. Sertifikasi Produk Halal 

Menurut Sofian Hasan, Sertifikasi halal adalah sertifikat yang 

menyatakan kehalalan suatu produk yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

diakui dan kredibel. Di indonesia, lembaga yang diakui adalah majelis 

Ulama Indonesia (LPPOM MUI).Sedangkan untuk produk-produk luar 

                                                             
30

Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islam (Jakarta: 

Kholam Publishing, 2008), 187 
31

 Ibid. 
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negeri, lembaga sertifikasi yang kredibel dan diakui adalah lembaga yang 

telah membinan hubungan kerjasama dengan pihak Indonesia (MUI).
32

 

Menurut Apriyantono Sertifikat halal  merupakan syarat untuk 

mencantumkan label halal. Adapun Tujuan dari pelaksanaan sertifikasi 

halal pada produk panganadalah untuk memberikan kepastian kehalalan 

suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin yang 

mengkonsumsinya.
33

 

 

Sertifikasi halal dan labelisasi halal merupakan dua kegiatan yang 

berbeda tetapi mempunyai keterkaitan satu sama lain. Hasil sertifikasi 

halal adalah diterbitkannya sertifikat halal, apabila produk yang 

dimaksudkan telah memenuhi ketentuan sebagai produk halal.
34

 Apabila 

pelaku usaha telah mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI, maka 

pelaku usaha berhak melakukan labelisasi halal pada kemasan produknya. 

Menurut Anton Apriyantono, Produk-produk makanan yang 

mutlak harus memiliki sertifikat halal adalah produk-produk yang 

mengandung unsur hewani seperti sapi, ayam, kambing, dan lain 

sebagainya. Demikian juga untuk produk-produk yang krtitis dan berasal 

dari turunan hewan, seperti lemak, gelatin, perasa(flavor) juga harus 

memiliki sertifikat halal.
35

 

Menurut analisa peneliti, sertifikasi halal adalah proses pengkajian 

produk untuk mendapatkan sertifikat halal yang merupakan bukti tertulis 

yang diberikan kepada suatu perusahaan oleh LP POM MUI atau lembaga 

luar negeri yang bekerjasama dengan Indonesia yang menyatakan bahwa 

produk tersebut telah terjamin kehalalannya sehingga aman untuk 

dikonsumsi. Adapun lembaga-lembaga yang bekerjasama dengan 

Indonesia yaitu Majelis Ugama Islam Singapore (MUIS), Jabatan 

                                                             
32

Anton Apriyantono, Joko Hermanianto dan Nur Wahid,Pedoman Produksi..., 11 
33

Ibid.,  63 
34

KN. Sofian Hasan, “Kepastian Hukum Sertifikasi dan labelisasi Halal Produk Pangan”,  

Jurnal Dinamika  Hukum  No. 2/Mei 2014,  231 
35

Anton Apriyantono, Joko Hermanto, dan Nur Wahid, Pedoman Produksi..., 12 
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Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Muslim Professional japan 

Association (MPJA), dan lain-lain. 

 

3. Urgensi Sertifikasi Halal dan Labelisasi Halal 

Sertifikasi halal dan label halal memiliki arti penting bagi produsen 

dan konsumen. Adapun urgensi dari sertifikasi halal dan labelisasi halal 

adalah sebagai berikut:
36

 

a. Bagi konsumen 

1) Terlindungnya konsumen muslim dari mengonsumsi pangan 

yang tidak halal 

2) Perasaan hati dan batin konsumen akan tenang 

3) Mempertahankan jiwa dan raga dari keterpurukan akibat 

produk haram 

4) Memberikan kepastian dan perlindungan hukum. 

b. Bagi produsen 

1) Sebagai pertanggungjawaban produsen kepada konsumen 

muslim 

2) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan konsumen 

3) Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan 

4) Sebagai alat pemasaran serta untuk memperluas area jaringan 

pemasaran 

5) Memberi keuntungan pada produsen dengan meningkatkan 

daya saing dan omzet produksi dan penjualan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di analisa bahwa adanya 

sertifikat halal dan labelisasi halal sangatlah penting baik bagi konsumen 

maupun produsen. Suatu produk yang memiliki label halal yang sah dari 

LPPOM MUI akan mempengaruhi konsumen khususnya masyarakat 

muslim untuk membeli produk tersebut. Munculnya rasa aman dan 

nyaman secara lahir dan bathin dalam mengonsumsi suatu produk akan 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk makanan olahahn impor 

tersebut. 
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B. Gaya Hidup 

1. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut philip dan Gary, gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup 

seseorang yang diekspresikan dalam keadaan psikografisnya. Gaya hidup 

melibatkan pengukuran dimensi AIO utama pkonsumen yaitu 

activities/kegiatan (pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, acara sosial), 

interest/minat (makanan, pakaian, keluarga, rekreasi), dan 

opinions/pendapat (tentang diri mereka, masalah sosial, bisnis, produk).
37

 

Menurut Nugroho J.setiadi gaya hidup didefinisikan sebagai cara 

hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan 

waktu mereka(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam 

lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri  dan juga dunia  di sekitarnya.
38

 

 

Sementara Mowen dan Minor menyatakan bahwa gaya hidup 

adalah bagaimana seseorang menjalankan hidup, membelanjakan uang, 

dan memanfaatkan waktunya.
39

 Gaya hidup dalam suatu  masyarakat akan 

berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya 

hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak 

dinamis. 

Perbedaan gaya hidup seseorang dapat memberikan manfaat besar 

bagi para pemasar. Terdapat empat manfaat yang bisa diperoleh pemasar 

dari pemahaman gaya hidup konsumen, yaitu:
40

 

a. Pemasar dapat menggunakan gaya hidup konsumen untuk 

melakukan segmentasi pasar sasaran. Jika pemasar dapat 

mengidentifikasi gaya hidup sekelompok konsumen, maka berarti 

pemasar dapat mengetahui satu segmen konsumen. 

                                                             
37

Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 12, diterjemahkan 

oleh Bob Sabran, dari judul asli Principle Of marketing Twelfth Edition(Jakarta: Erlangga, 2008),  

120 
38
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dan Keinginan Konsumen (Jakarta: Kencana, 2003), 80 
39

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai 
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40
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b. Pemahaman gaya hidup konsumen akan membantu dalam 

memosisikan produk di pasar dengan menggunakan iklan. 

c. Pemasar dapat menempatkan iklan produknya pada media-media 

yang paling cocok. Tolak ukur kecocokan ialah media yang paling 

banyak dibaca oleh kelompok konsumen itu. 

d. pemasar dapat mengembangkan produk sesuai dengan tuntutan 

gaya hidup konsumen. 

 

Analisa peneliti berdasarkan pemaparan di atas ialah bahwa gaya 

hidup merupakan  pola hidup seseorang yang bergerak secara dinamis dari 

waktu ke waktu sesuai dengan bagaimana ia menghabiskan waktunya. 

Gaya hidup seseorang atau kelompok Seringkali dimanfaatkan oleh 

produsen sebagai cara untuk menigkatkan pembelian konsumen terhadap 

suatu produk. 

Pengukuran mengenai gaya hidup dapat dilakukan dengan 

psikografik. Menurut Mowen, psikografik merupakan cara yang 

digunakan sebagai kajian tentang apa yang membentuk seorang konsumen 

secara psikologis. 
41

Salah satu sistem klasifikasi berdasarkan pengukuran 

psychographic adalah VALS. VALS merupakan singkatan dari value dan 

lifestyle atau nilai dan gaya hidup.
42

 Values adalah nilai-nilai yang dianut 

oleh seseorang. Nilai-nilai ini menentukan prioritas seseorang dalam hal 

melakukan sesuatu, dan mendasaari perilakunya dalam menentukan 

pilihan produk.
43

 

                                                             
41

 Ristiyanti Prastijo dan John J.O.I Ihalaw, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi, 
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Peningkatan efisiensi dan efektivitas usaha pemasaran, diperlukan 

pengetahuan akan kelompok masyarakat memiliki kebutuhan sesuai 

dengan produk yang ditawarkan. Pengelompokan konsumen di pasar ini 

dibutuhkan supaya probabilitas terjadinya transaksi dari usaha pemasaran 

yang dilakukan bisa meningkat dan kemudian hal ini dikenal dengan 

sebagai segmentasi. 

Setiap orang memiliki gaya hidup yang berbeda-beda, kemudian 

gaya hidup ini akan mempengaruhi budaya konsumsi dan juga barang 

barang yang biasa mereka konsumsi. Gaya hidup dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan segmentasi dengan harapan dapat membantu perusahaan 

menemukan target pasar yang lebih akurat sehingga tercipta usaha 

pemasaran yang efisien dan efektif. 

Berikut ini adalahpenjelasan untuk segmentasi dalam VALS dan 

ciri-cirinya menurut Rao dan Steckel dalam Jurnal Annga Sandy Susanto: 
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Actualiser

s 
Status Oriented 

Gambar 2.2 

Segmentasi VALS
44

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rao dan Steckel 
 

a. Principle Oriented 

 Fullfilleds: lebih bijak terhadap hal-hal yang bernilai secara 
spiritual, tidak terlalu memikirkan image dan gensi, suka belajar 

dan mengenai sesuatu yang baru.  

 Believers: memiliki pola pikir yang kolot dan tradisional, sulit 

untuk beradaptasi terhadap hal-hal baru, memiliki suatu rutinitas 

yang cenderung tetap untuk jangka waktu yang lama. 

b. Status Oriented 

 Achievers: Peduli image, mudah dipengaruhi, tertarik pada produk-
produk mahal dan suka segala hal yang dapat mengangkat status 

sosialnya.  

 Strivers: peduli image namun mereka masih memiliki semangat 
dan ambisi untuk meraih apa yang diinginkannya dengan segala 

usaha sendiri yang keras, mereka pintar mencari uang. 
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c. Action oriented 

 Experiencers: mereka adalah orang-orang yang suka mengikuti 
tren dan mencoba hal-hal baru, perilaku konsumtif mereka 

terhadap hal-hal baru sangat agresif dan tidak disertai 

pertimbangan.  

 Makers: tidak tertarik pada kemewahan dan apa yang orang pikir 

terhadap mereka namun suka untuk berbelanja hal-hal yang 

bernilai dan tahan lama untuk kenyamanannya sendiri. 

d. Resourced Oriented 

 Actualisers: Konsumen dengan tingkat pendapatan yang tertinggi 
dan memiliki banyak sumber sehingga dapat menuruti 

keinginannya sendiri, image menjadi sangat penting bagi mereka 

sehingga cenderung membeli produk yang lebih baik dalam hidup.  

 Strugglers: Konsumen dengan tingkat pendapatan yang terendah 
dan sumber yangsedikit untuk diikutkan pada orientasi konsumen. 

Kemampuan ekonomi yang terbatas membuat mereka mudah 

untuk loyal terhadap merk produk yang berorientasi pada harga 

yang murah. 

Pemilihan produk makanan tertentu  merupakan akibat dari adanya 

gaya hidup seseorang.  Apabila seseorang membeli suatu  produk makanan 

hanya mengikuti gaya hidup yang digunakan untuk memenuhi keinginan 

bukan kebutuhannya, maka itu yang disebut dengan gaya hidup yang 

konsumtif. menurut Anggasari, perilaku konsumtif adalah tindakan 

membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga 

sifatnya menjadi berlebihan.
45

 

Sementara menurut Sumartono dalam Jurnal Riski Yuliana 

pramudi, gaya hidup konsumtif adalah  suatu tindakan menggunakan suatu 

produk secara tidak tuntas. Artinya belum habis suatu produk dipakai, 

seseorang telah menggunakan produk dengan fungsi yang sama. hal ini 

tentunya akan menghabiskan pengeluaran individu lebih banyak.
46

 

Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia. Salah satunya 

ialah gaya hidup. Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang juga 
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mempengaruhi pola konsumsi masyarakat. Seorang muslim bebas 

mengonsumsi segala sesuatu yang menjadi kebutuhannya.Akan tetapi 

dalam etika konsumsi Islam, manusia tidak diperolehkan mengonsumsi 

suatu produk secara berlebihan dan tidak meprioritaskan kebutuhan 

primernya. 

Dalam Al-Qur’an Allah Swt telah mengatur agar manusia tidak 

berlebih-lebihan: 

                          

          47    

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid.  Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan.. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.” 

 

Makna dari kata wala tusrifu adalah janganlah engkau dalam 

mengonsumsi sesuatu melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan 

jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. Sehubungan 

dengan perintah Allah untuk mengonsumsi makanan dan larangan 

berlebih-lebihan, syaukani menyatakan, Allah SWT memerintahkan 

hambanya untuk makan dan minum dan melarang mereka berlebih-

lebihan. Larangan ini tidak dimaksudkan agar manusia meninggalkan 

makan dan  minum. Bahkan orang yang meninggalkan makan dan minum 

sama dengan membunuh dirinya sendiri dan ia termasuk golongan ahli 

neraka.
48

 

Saat ini di Indonesia beredar produk makanan olahan, baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri. Produk-produk tersebut bukan hanya 

untuk mencukupi kebutuhan masyarakat Indonesia namun juga sebagai 

lahan persaingan bisnis. Masyarakat Indonesia khususnya muslim 

disuguhkan oleh berbagai macam makanan olahan yang sejenis namun 

degan merek yang berbeda-beda dan berasal dari negara yangberbeda-beda 
                                                             

47
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pula. Oleh karena itu, dalam pola gaya hidupnya masyarakat muslim wajib 

memperhatikan produk makanan olahan dan mengindahkan etika 

konsumsi Islam yaitu tidak berlebihan serta memprioritaskan kebutuhan 

primer. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Menurut Amstrong dalam Jurnal Annga sndy Susanto, menyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 

faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan 

faktor yang berasal dari luar (eksternal). 

Adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi gaya hidup 

seseorang antara lain:
49

 

a. Sikap 

       Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam 

memberikan tanggapan terhadap suati hal sesuai dengan keadaan 

jiwa dan pikirannya yang dipengaruhi oleh pengalaman dan 

mempengaruhi secara langsung terhadap perilaku orang tersebut. 

Sikap bisa jadi dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan 

lingkungan sosialnya. 

b. Pengalaman dan Pengamatan 

       Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara seseorang 

dalam mengamati sesuatu sehingga akhirnya dapat membentuk 

pandangan pribadi mereka terhadap suatu hal, pengalaman ini 

didapatkan dari semua tindakannya di masa lalu. Pengalaman 

didapat dari belajar dan juga dapat disalurkan ke orang lain dengan 

cara mengajarkannya. Hal ini mempengaruhi gaya hidup 

seseorang, pengamatan atas pengalaman orang lain juga dapat 

mempengaruhi opini seseorang sehingga pada akhirnya 

membentuk gaya hidup. 
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c. Kepribadian 

       Kepribadian berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu 

sangat penting untuk diamati karena mempengaruhi buying 

behavior dari seorang konsumen.  Kepribadian meliputi beberapa 

karakteristik khusus seperti dominasi, keagresifan, rasa percaya 

diri dan sebagainya yang berguna untuk menentukan perilaku 

konsumen untuk produk tertentu. 

d. Konsep Diri 

       Cara seseorang memandang dirinya sendiri akan menentukan 

minat seseorang terhadap suatu objek termasuk juga suatu produk. 

Konsep diri adalah inti dari pola kepribadian yang akan 

mempengaruhi cara seseorang dalam mengatasi permasalahan 

dalam hidupnya, konsep diri merupakan frame of reference yang 

menjadi awal perilaku. 

e. Motif 

       Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, merasa aman, merasa dihargai 

dan lain sebagainya. Jika motif seseorang cenderung untuk 

memenuhi kebutuhan akan prestise yang besar, maka akan ada 

kecenderungan orang tersebut memiliki gaya hidup hedonis 

sehingga bisa menjadi target pasar yang tepat untuk barang-barang 

mewah. 

f. Persepsi 

       Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, 

dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu 

pemahaman dan gambaran mengenai sesuatu. Persepsi dapat 

mempengaruhi seseorang untuk memilih suatu produk. 

Sedang aktor-faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup 

seseorang adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok referensi 

      Kelompok referensi adalah kelompok orang-orang yang 

dianggap mampu dan memiliki pengetahuan untuk memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku seseorang, 

pengaruh yang diberikan bisa bersifat langsung dan tidak langsung, 

masukan dari kelompok referensi bisa mempengaruhi persepsi 

seseorang terhadap suatu produk sehingga akhirnya membentuk 

gaya hidupnya 

b. Keluarga 

      Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku individu. Oleh karena itu masukan 

dari keluarga berupa nasihat dan cerita mengenai pengalaman akan 

mempengaruhi gaya hidup seseorang, budaya salah satu anggota 

keluarga dapat menjadi kebiasaan bagi anggota keluarga lainnya 

yang mengamati setiap harinya. 
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c. Kelas Sosial 

       Kelas sosial biasanya dibuat karena adanya kebutuhan akan 

prestise dan berhubungan dengan kemampuan ekonomi atau diatur 

oleh budaya, setiap kelas cenderung memiliki gaya hidup yang 

khas dibandingkan kelas sosial lainnya. Kelas sosial bisa 

diklasifikasikan sebagai kelas bawah, menengah, atas dan 

sebagainya. 

d. Kebudayaan 

       Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan 

yang membentuk gaya hidup seseorang dan akhirnya membuat 

pemasar mudah untuk mengidentifikasi apakah kelompok 

konsumen dengan kebudayaan tersebut cocok dengan produknya 

atau tidak. 

 

Menurut analisa peneiliti,  gaya hidup seseorang di pengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor-faktor yang datangnya dari dalam diri seseorang seperti sikap, 

pengalaman, kepribadian motif dalan lain sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang datang berdasarkan pergaulan dan tingkat 

sosialisasi seseorang. 

 

C. Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Menurut Schiffman dan kanuk mendefinisikan keputusan sebagai 

pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang 

konsumen yang hendak memilih harus memiliki alternatif.
50

 

Setiadi mendefinisikan bahwa inti dari pengambilan keputusan 

konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan 
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pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan 

memilih salah satu diantaranya.
51

 

Sementara menurut Kotler, keputusan pembelian adalah preferensi 

yang dibentukk oleh pelanggan atas merek-merek yang ada di dalam 

kumpulan pilihan. Pelanggan tersebut juga dapat membentuk niat untuk 

membeli merek yang paling disukai.
52

 

Menurut analisa peneliti, keputusan pembelian adalah suatu 

tindakan yang diambil oleh konsumen atas beberapa pilihan barang  yang 

menurutnya sesuai dengan keinginan atau kebutuhannya. 

 

2. Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Kotler dan Amstong, Proses yang digunakan konsumen 

untuk mengambil keputusan membeli terdiri atas lima tahap, yaitu:
53

 

a. Pengenalan Masalah 

        Pengenalan masalah merupakan tahap pertama dari proses 

pembambilan keputusan pembeli dimana konsumen mengenali satu 

masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan perbedaan antara 

keadaan nyata dengan keadaan yang diinginkan. Jika konsumen 

telah menemukan suatu masalah atau kebutuhannya, konsumen 

akan termotivasi untuk memilih produk tertentu.
54

 

b. Pencarian Informasi 

       Pencarian informasi (information search)merupakan tahap 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian di mana 

konsumen telah tertarik untuk mencari lebih banyak informasi. 

Dalam hal ini, konsumen mungkin hanya akan meningkatkan 

perhatian atau aktif mencari informasi. Konsumen dapat 

memperoleh informasi dari beberapa sumber, yaitu: 

1) Sumber pribadi, yakni keluarga, teman, tetangga, kenalan. 
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2) Sumber komersial, yakni iklan, wiraniaga, dealer, kemasan, 

pajangan. 

3) Sumber publik, yakni media massa, organisasi penilaian 

pelanggan. 

4) Sumber pengalaman, yakni menangani, memeriksa, dan 

menggunkan produk. 

c. Evaluasi Berbagai Alternatif 

       Evaluasi berbagai alternatif (alternative evaluation)merupakan 

suatu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian di 

mana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi 

merek-merek alternatif dalam satu susunan pilihan. Bagaimanan 

konsumen mengevaluasi alternatif pembelian tergantng pada 

konsumen individu dan situasi pembelian tertentu. 

d. Keputusan Pembelian 

       Keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian sampai konsumen benar-benar 

membeli produk. Pada umumnya keputusan pembelian konsumen 

(purchase decision) adalah pembelian merek yang paling disukai. 

e. Perilaku Pascapembelian 

       Perilaku pascapembelian merupakan tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian di manan konsuen mengambil 

tindakan lebih lanjut setelah embeli berdasarkan keuasan atau 

ketidakpuasan yang mereka rasakan. Hubungan antara harapan 

konsumen dengan kinerja yang dirasakan dari produk merupakan 

faktor yang menentukan apakah pembeli puas atau tidak. Jika 

produk gagal memenuhi harapan, konsumen akan kecewa; jika 

harapan terpenuhi, konsumen akan puas; jika harapan terlampaui, 

konsumen akan sangat puas. 

 

berdasarkan pemaparan di atas, analisa peneliti ialah bahwa 

konsumen melakukan keputusan pembelian melalui beberapa proses. 

Mulai dari pengenalan kebutuhan konsumen akan suatu barang, mencari 

informasi akan barang yang dibutuhkan, mengevaluai beberapa pilihan 

barang yang ada di pasaran, melakukan keputusan pembelian dan 

memberikan respon terhadap barang yang telah dibeli apakah puas atau 

tidak.  
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3. Pengertian Perilaku Konsumen 

Pengertian perilaku konsumen Menurut Engel adalah tindakan 

yang langsung terlibat dalam pemerolehan, pengonsumsian, dan 

penghabisan produk/jasa, termasuk proses mendahului dan menutsul 

tindakan ini.
55

 

Menurut Schiffman dan Kanuk perilaku konsumen sebagai 

perilaku yang diperlihatkan konsumen untuk mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang 

mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.
56

 

Sementara menurut Ariely dan Zauberman, perilaku konsumen 

merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, 

organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan untuk 

mendapatkan, menggunakan barang-barang, atau jasa ekonomis yang 

dapat dipengaruhi lingkungan.
57

 

 

Dari beberapa pengertian para ahli di atas, analisa peneliti ialah  

bahwa perilaku konsumen merupakan tindakanyang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen dalam 

mencari, membeli dan mengkonsumsi suatu barag atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Menurut Philip dan Gary faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen, yaitu:
58
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Ibid.,8 
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Ibid. 
58

Philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran.. 
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1) Faktor Budaya 

       Faktor budaya mempunyai pengaruh yang luas dan mendalam 

pada perilaku konsumen. pemasar harus memahami peran yang 

dimainkan oleh budaya, subbudaya dan kelas sosial pembeli. 

Budaya adalah penyebab keinginan dan perilaku seseorang yang 

paling dasar, seperti nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan 

perilaku dari keluarga dan institusi penting lainnya. Pemasar harus 

selalu berusaha menemukan perubahan budaya untuk menemukan 

produk yang diinginkan masyarakat.  

2) Faktor sosial 

       Faktor sosial mencakup undang-undang/peraturan, keluarga, 

kelompok referensi, kelas sosial, dan budaya. 

3) Faktor Pribadi 

       Keputusan pembeli dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti usia dan tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, situasi 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli. 

4) Faktor psikologis  

       Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologis utama yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 

keyakinan dan sikap.  

 

Dari penjelasan di atas, peneliti menganalisa bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumen ialah kebudayaan, faktor sosial, 

faktor pribadi dan faktor psikologis. Perilaku konsumen ini berasal dari 

luar dan dalam diri seseorang, sehingga mempengaruhi perilakunya. 

 

D. Produk Makanan Olahan Impor 

1. Pengertian Makanan Olahan Impor   

Impor adalah kegiatan perdaganganinternasional yang meliputi 

kegiatan pengiriman suatu barang dari luar negeri ke seluruh pelabuhan 

yang ada diseluruh wilayah Indonesia.
59

 salah satu barang yang diimpor ke 

Indonesia adalah produk makanan olahan.Menurut Undang-Undang No. 

                                                             

59
I Putu Kusuma Juniantara dan Made Kembar Sri Budhi, “Pengaruh Ekspor, Impor dan 

Kurs Terhadap Cadangan Devisa Nasional Periode 1999-2010”, No. 1/November 2012, 35 
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18 Tahun 2012 tentang pangan,Pangan Olahan adalah makanan atau 

minuman hasil proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa 

bahan tambahan.
60

 

Menurut analisa peneliti, produk makanan olahan impor adalah 

produk makanan dari hasil pengolahan  yang dikirim dari luar negeri untuk 

dikonsumsi masyarakat Indonesia. 

Sebagai agama rahmat, Islam sangatmelindungi pemeluknya dan 

bahkan umat manusia secara keseluruhan dari kemungkinan-kemungkinan 

yang merusak hidup dan kehidupannya. Secara umum, Islam pada 

dasarnya mempersilahkan manusia untuk mengonsumsi apa saja yang 

mereka kehendaki dan mereka kuasai dari apa saja yang ada di bumi, 

sejauh barang-barang yang dikonsumsi itu benar-benar halal lagi baik
61

 

Makanan haram dan tidak baik adalah makanan yang telah Allah 

Swt  tetapkan dalam Al-Qur’an Surat Al-baqarah ayat 173: 

                               ... 62 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 

selain Allah ...” 

 

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa makanan yang diharamkan pada 

pokoknya ada empat kategori yaitu:
63

 

a. Bangkai, termasuk ke dalam kategori bangkai ialah hewan yang 

mati dengan tidak disembelih, termasuk ke dalamnya hewan yang 
                                                             

60
Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

61
Muhammad Amin Suma, Menggali Akar ... 

62
 Surat Al-Baqarah (2) : 173 

63
Anton Apriyantono, Makanan dan Minuman Halal Kaitan antara Syar’i, Teknologi, 

dan Sertifikasi  (Bandung: PT Kiblat Buku Utama, 2005), 17 
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mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk dan diterkam oleh hewan 

buas kecuali yang sempat kita menyembelihnya. 

b. Darah, yaitu yang sering pula diistilahkan dengan darah yang 

mengalir. 

c. Daging babi, yaitu semua bagian babi yang dapat dimakan 

hukumnya adalah haram, sehingga baik dagingnya, lemaknya, 

tulang, termasuk produk-produk yang mengandung bahan tersebut, 

atau semua bahan yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan 

tersebut sebagai salah satu bahan bakunya. 

d. Binatang yang ketika disembelih disebut nama selain Allah Swt. 

 

Manusia dibebaskan memakan makanan olahan baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri. Namun, berdasarkan syari’at Islam, makanan 

yang boleh di konsumsi adalah makanan yang tidak mengandung bahan-

bahan yang diharamkan oleh Allah Swt. Makanan olahan impor 

merupakan alternatif pilihan konsumen dalam melakukan pembelian 

produk makanan. Dengan demikian, apabila konsumen ingin membeli 

makanan olahan impor maka konsumen wajib membeli dan memakan 

makanan olahan impor yang terjamin kehalalannya. 

 

2. Titik Kritis Kehalalan Produk Makanan Olahan Impor 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengizinkan produk 

makanan olahan luar negeri masuk ke wilayahnya. Banjirnya produk 

makanan olahan impor ini memberikan isyarat kepada masyarakat muslim 

untuk berhati-hati dalam memilih produk makanan olahan impor. Hal ini 

mengingat bahwa produk-produk tersebut berasal dari negara-negara yang 

mayoritas masyarakatnya ialah non muslim. 

Produk-produk makanan yang diimpor dari luar negeri jelaslah 

produk yang sifatnya tahan lama. Agar suatu produk dapat bertahan lama,  
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tidak jarang produsen mencampurkan bahan-bahan tambahan makanan 

pada produk makanan olahan tersebut. Oleh karena itu, titik kritis yang 

harus diperhatikan dalam kaitannya dengan makanan olahan ialah jenis 

dan asal bahan serta cara penyembelihannya. 

Menurut sopa dalam Jurnal Sofyan Hasan, titik kriris kehalalan 

adalah menelusuri asal-usul bahan dan proses pembuatannya kemudian 

dikonsultasikan dengan kaidah-kaidah hukum Islam yang berkaitan 

dengan kehalalan pangan. Apabila bersesuaian, berarti pengan tersebut 

halal, dan begitupula sebaliknya.
64

 

 

Satu hal yang mutlak perlu diingat bahwa barang-barang konsumtif 

ketika dihubungkan dengan teknologi dan terutama pengolahan produk 

pangan di zaman modern sekarang ini mudah tercampur atau bahkan 

dicampuri dengan barang-barang haram atau paling sedikit diragukan 

kehalalannya (syubhat).
65

 

Tabel 2.1 

Bahan tambahan makanan yang diragukan kehalalannya (Syubhat)
66

 

Nama Bahan 

dan Kode 

Asal/Pembuatan Fungsi Contoh Produk 

Potasium nitrat 

(E252) 

Dapat dibuat dari 

limbah hewani 

atau sayuran 

Pengawet dan 

mempertahankan 

warna daging 

Sosis, ham, 

Dutch Cheese 

L-(+)-asam 

tartarat (E334) 

Kebanyakan 

sebagai hasil 

samping industri 

wine 

Antioksidan, 

pemberi rasa 

asam 

Produk susu 

beku, jelly, 

bakery,minuman, 

tepung, wine, dll. 

Turunan-turunan 

asam tartarat 

E335, E337, 

E353 (dari 

E334) 

Dapat berasal 

dari hasil 

samping industri 

wine 

Antioksidan, 

buffer, 

pengemulsi, dll. 

Sama dengan di 

atas 

                                                             
64

KN. Sofyan hasan, “Kepastian Hukum Sertifikasi dan Labelisasi Halal Produk Pangan”, 

234 
65

Muhammad Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam, 194 
66

Anton Apriyantono, Makanan dan Minuman Halal Kaitan Antara Syr’i, Teknologi, dan 

Sertifikasi,  60 
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Gliserol/gliserin 

(E422) 

Hasil samping 

pembuatan sabun, 

lilin dan asam 

lemak dari 

miyak/lemak 

hewani 

Pelarut flavor, 

menjaga 

kelembapan 

(humektan), 

plasticizer pada 

pengemas 

Bahan coating 

untuk daging, 

keju, 

cake,desserts, 

dll. 

Asam lemak dan 

turunannya, 

E430, E431, 

E433, E434, 

E435, E436 

Dapat berasal 

dari hasil 

hidrolisis lemak 

hewani 

Pengemulsi, 

penstabil. E343: 

antibusa 

Produk roti dan 

cake, donat, 

produk susu: es 

krim, desserts 

beku, minuman 

dll. 

Pengemulsi yang 

dibuat dari 

gliserol dan/atau 

asam lemak 

(E470-E495) 

Dapat dibuat dari 

hasil hidrolis 

lemak hewani 

untuk 

menghasilkan 

gliserol dan asam 

lemak 

Pengemulsi, 

penstabil, 

pengental, 

pemodifikasi 

tekstur, pelapis, 

plasticizer, dll. 

Snacks, margarin 

desserts, cokelat, 

cake, puding 

Edible bone 

phosphate 

(E542) 

Dibuat dari 

tulang hewan 

Anti caking 

agent, suplemen 

mineral 

Makanan 

suplemen 

Asam stearat Dapat dibuat dari 

lemak hewani 

walaupun secara 

komersial dibuat 

secara sintetik 

Anti caking agent  

L-Sistein E920 Dapat dibuat dari 

bulu 

hewan/unggas 

dan di cina dibuat 

dari bulu manusia 

Bahan 

pengembang 

adonan, bahan 

dasar pembuatan 

flavor daging 

Tepung dan 

produk roti, 

bumbu dan 

perisa 

Wine vinegar Dibuat dari wine Pemberi flavor Bumbu-bumbu, 

saus, salad 

Sumber: Anton Apriyantono 

 

Bahan-bahan di atas merupakan sebagian dari ratusan bahkan 

ribuan bahan-bahan tambahan makanan. konsumen yang tidak 

memperhatikan produk makanan olahan yang tercampur dengan bahan 

tambahan tersebut akan megalami kerugian lahir dan batin. Karena pada 
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dasarnya makanan yang bercampur haram akan menjadi haram dan tidak 

boleh dikonsumsi. 

Rasulullah Saw bersabda: 

تَبِهَاتٌ  نَ هُمَا امُُوحرٌ مُشح ُ وَبَ ي ح راَمَ بَ يِّن ُ وَاِنَّ الْحَ لَالَ بَ يِّن ...اِنَّ الْحَ
رٌ  راََ لِدِيحنِهِ وَعِرحضِهِ لايََ عحلَمُهُنَّ كَثِي ح تَب ح بُ هَاتِ فَ قَدح اسح مِنَ النَّاسِ, فَمَنِ ات َّقَى الشُّ

راَمِ ,... بُ هَاتِ وَقَعَ فِح الْحَ  , وَمَنح وَقَعَ فِح الشُّ
 

Artinya: “...sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. 

Diantara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) 

yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang takut kepada 

syubhat berarti ia telah menyelamatkan agamanya da kehormatannya. Dan 

siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan terjerumus 

dalam perkara yang diharamkan....” (HR. Bukhori dan Muslim).
67

 

 

Dari hadis di atas telah dijelaskan bahwa manusia harus 

menghindari hal-hal yang tidak jelas hukumnya (syubhat). Sejatinya 

makanan yang baik dalam konteks syari’ah adalah makanan yang 

memenuhi (kriteria) boleh dari sisinya yang manapun,  misalnya bahan 

baku pembuatan,dari sisi bahan tambahannya, dari sisi tempat atau asal-

usulnya, dari sisi kebersihan, dari sisi penyembelihannya dan dari sisi 

kebaikannya. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori 

berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 

terhadap penelitian.
68

Dalam kerangka berfikir, hal inti yang perlu 

                                                             
67

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 
68

Juliansyah Noor, Metode Penelitian(Jakarta: Kencana, 2011), h. 76 
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dikemukakan ialah hubungan antarvariabel yang diteliti.Kerangka berfikir 

penulis dalam penelitian ini yaitu: 

Gambar 2.3 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Label Halal  (X1) : Variabel Dependen 

Gaya Hidup (Lifestyle) (X2) : Variabel Dependen 

Keputusan Pembelian (Y) : Variabel Independen 

  

Label halal 

(X1) 

Gaya Hidup 

(X2) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. 

Hipotesis penelitian ini menandung pernnyataan mengenai hubungan atau 

pengaruh, baik secara positif atau negatif antara dua variabel atau 

lebih.
69

Hipotesi penelitian terhadap rumusan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ha1 :   Terdapat pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian produk 

makanan olahan impor pada masyaraka muslim Kota Metro. 

H 01 :  Tidak terdapat pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

produk makanan olahan impor pada masyaraka muslim Kota Metro. 

Ha2 : Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk 

makanan olahan impor pada masyaraka muslim Kota Metro. 

H 02 : Tidak terdapat pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

produk makanan olahan impor pada masyaraka muslim Kota Metro. 

Ha3 : Terdapat pengaruh label halal dan gaya hidup terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahan impor pada masyaraka muslim 

Kota Metro. 

H 03 : Tidak terdapat pengaruh label halal dan gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian produk makanan olahan impor pada masyaraka 

muslim Kota Metro. 

  

                                                             
69

Ibid.,83 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaa penelitian. Menurut kerlinger, desain penelitian 

diklasifikasikan sebagai rencana dan struktur investigasi yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga diperoleh jawaban atas penelitian. Rencana 

penelitian mencakup garis besar dari apa yang akan dilakukakn oleh seorang 

peneliti.
70

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial masyarakat.
71

Selain itu, 

Penelitian ini juga merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, 

menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antarvariabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
72

 

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan  untuk 

mengetahui tentang Pengaruh label halal dan gaya Hidup terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahan impor pada masyarakat muslim Kota 

Metro.  
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 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 108 
71

Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 80 
72

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS,(Jakarta: Kencana, 2013),110 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
73

Variabel 

dalam penelitian ini dibedakan menadi dua macam yaitu: 

1) Variabel Bebas (Independent Variable) 

       Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 

menjadi sebab atau merubah/memengaruhi variabel lain (variable 

Dependent). Juga sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, 

stimulus, eksogen atau antecendent.
74

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah label halal dan gaya hidup. 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

       Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 

(variabel bebas).
75

 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keputusan pembelian 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

1) Label halal (X1) merupakan suatu label yang menginformasikan 

kepada konsumen tentang kehalalan produk. 

                                                             
73

Sugiyono, MetodepenelitianKuantitatifdan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 38 
74

Syofian Siregar, Metode Penelitian…,10 
75
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2) Gaya  hidup (X2) adalah bagaimana seseorang menjalankan 

hidup, membelanjakan uang, dan memanfaatkan waktunya. 

3) Keputusan (Y) meruapakan tindakan yang dilakukan atas 

beberapa alternatif yang ada. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi  penelitian merupakan keseluruhan dari obek penelitian 

yang dapat berupa manusia hewan tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian.
76

 

Populasi yang dijadikan peneliti sebagai subyek penelitian adalah 

masyarakat muslim Kota Metro. Jumlah penduduk Kota Metro 

berdasarkan agama tahun 2016 yaitu 148.060 orang.
77

 

 

Tabel 3.1 

Total Penduduk Kota Metro Berdasarkan Agama Tahun 2016 

No. Nama  Kelurahan/Kota Agama Islam 

1 Metro Selatan 14. 197 

2 Metro Barat 23.854 

3 Metro Timur 31.031 

4 Metro Pusat 51.568 

                                                             
76

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
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5 Metro Utara 27.410 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Metro 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 

sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
78

 Penentuan jumlah 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik  Slovin dengan rumus sebagai berikut: 

  
 

     
 

Keterangan: 

n = sampel 

N = populasi 

E = tingkat kesalahan
79

 

Tingkat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

10 %. Sehingga berdasarkan rumus di atas, jumlah sampel yang 

dijadikan responden yaitu: 

 

  
       

                   
 

   
       

       
 

                                                             
78
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 99,93 atau dibulatkan menjadi 100 responden.  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
80

 Teknik sampling yang dipilih 

peneliti pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
81

 Dimana Sampel yang 

akan dipilih oleh peneliti sebagai responden yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini adalah masyarakat muslim Kota Metro yang pernah membeli 

makanan olahan impor. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

sekunder dalam suatu penelitia. Pengumpulan data merupakan langkah yang 

amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan.
82

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
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1. Wawancara 

       Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil.
83

 

       Adapun wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
84

 

2. Kuesioner 

       Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku 

dan karakteristik beberapa orang utama di dalam  organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah 

ada. Kuesioner terdiri dari kuesioner tertutup dan terbuka.
85

 

       Adapun dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, 

yaitu kuesioner yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada responden dalam bentuk pilihan ganda. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
86

 Dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan  skala likert.  

Skala likert adalah skala yang dapat dugunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu.
87

  Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 

atau pertanyaan.
88

 

Instrumen pertanyaan atau pernyataan ini akan menghasilkan total skor 

bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh setiap nilai skor seperti berikut: 

 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

5 4 3 2 1 
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F. Teknis Analisis Data  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas 

       Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibuat valid atau tidak.
89

 Untuk mengukur validitas kuesioner ini, 

peneliti menggunakan SPSS versi 16. Suatu instrumen penelitian dapat 

dikatakan valid, apabila Koefisien korelasi product moment melebihi 

0,3 atau Koefisien korelasi product moment> r-tabel (α ; n – 2) n = 

jumlah sampel atau Nilai sig.  ≤  α.
90

 

 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh manan hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.
91

 

Adapun teknik yang peneliti gunakan untuk mengukur reliabilitas 

suatu instrumen penelitian adalah dengan teknik Alpha Cronbach. 

kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

  

                                                             
89

Syofian siregar,  Metode Penelitian…,  48  
90

Ibid. 
91

Ibid.,57 



48 
 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual  yang 

terdistribusi secara normal.
92

 

b. Multikolinearitas 

       Multikolinearitas artinya antarvariabel bebas yang terdapat 

dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna. 

Jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas.
93

 

c. Heteroskedastisitas 

       Heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lain. model regresi yang baik adalah 

tak terjadi heteroskedastisitas.
94

 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah alat yang dapat digunakan 

untuk memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan data 

masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 

bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). 
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a. Uji Koefisien Determinasi  

       Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y. 

 

b. Uji t (Uji Parsial) 

       Pengujian hipotesis untuk korelasi, digunakan uji t uji t 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

sendiri-sendiri memiliki pengaruh terhadap cariabel terikat. 

Hal ini berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 

koefisien dengan ttabel dengan tingkat signifikan 10%. Uji t 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki 

pengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikat.  

1) Jika thitung<ttabel atau jika P-value (Aymp.Sig) > = 0,1, maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung> ttabel atau P-value (Aymp.Sig) < = 0,1 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
95
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c. Uji F (Uji Simultan) 

       Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas 

secara simultanataubersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y). 

1) Jika P-value (Aymp.Sig)  > = 0,1, atau Fhitung< Ftabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel 

independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan dengan variabel dependen. 

2) Jika P-value (Aymp.Sig) < = 0,1, tau Fhitung> Ftabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima.
96
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

       Responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dipilih 

secara acak. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1  

Persentase Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

       Pada gambar di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 67% atau 67 orang dan 

responden laki-laki sebesar 33% atau 33 orang dari total responden. 

 

2. Karakteristik Berdasarkan Tempat Tinggal 

       Responden berdasarkan tepata tinggal dalam penelitian ini dipilih 

secara acak. Dalam hal ini, peneliti mencari responden yang bertempat 

tinggal di Kota Metro yang disesuaikan dengan Kartu tanda Penduduk 

33% 

67% 

Laki-laki

Perempuan
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(KTP). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh responden yang 

berada di tempat yang berbeda sebagai berikut: 

Gambar 4.2  

Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

 

       Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 

berada di Metro Timur yaitu sebesar 37% atau 37 orang. Responden 

lainnya bertempat tinggal di Metro Pusat sebesar 36% atau 36 orang. 

Sebanyak 14% atau 14 responden bertempat tinggal di Metro Barat. 

Sementara 8% atau 8 responden bertempat tinggal di Metro Utara dan 5% 

atau 5 responden bertempat tinggal di Metro Selatan.  

 

3. Karakteristik Berdasarkan Usia 

       Usia responden sering berhubungan dengan keputusan pembelian 

suatu produk yang akan dikonsumsi. Penelitian ini membatasi minimal 

usia responden yaitu usia 17 tahun hingga 50 tahun. Adapun hasil dari 

pengumpulan responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 

37% 

36% 

8% 

5% 

14% 
Metro Timur

Metro Pusat

Metro Utara

Metro Selatan

Metro Barat
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Gambar 4.3  

Responden Berdasarkan Usia 

 

       Pada gambar di atas menunjukkan bahwa usia responden yang paling 

mendominasi adalah usia 21-30 tahun yaitu sebanya 80%. Sementara yang 

menduduki posisi kedua ialah responden dengan usia 17-20 tahun 

sebanyak 14%. Selanjutnya disusul oleh responden yang berusia 31-40 

tahun sebanyak 6% atau 6 responden.  

 

4. Karakteristik Berdasarkan Pendapatan per Bulan 

       Kemampuan responden dalam membeli suatu produk dapat 

ditunjukkan oleh pendapatannya.Seseorang yang pendapatannya tinggi 

akan cenderung memiliki daya beli yang tinggi begitupun sebaliknya. Oleh 

karena itu, perusahaan-perusahaan mengkhususkan diri membuat produk 

yang diperlukan oleh kelompok pendapatan tertentu. Dalam penelitian ini, 

peneliti memperoleh hasil pengumpulan data responden berdasarkan 

pendapatan per bulan yang berasal dari pekerjaannya maupun dari 

14% 

80% 

6% 

17-20

21-30

31-40



54 
 

 
 

pemberian orang tua. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.4  

Responden berdasarkan Penghasilan per Bulan 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa Sebanyak 57 % atau 

57 responden memiliki penghasilan sebesar< 1 juta. Responden yang 

memiliki pendapatan sebesar 1 – 5 juta sebanyak 40% atau 40 responden. 

Sementara jumlah responden yang memiliki pendapatan sebesar  >5 juta 

hanya sebanyak 3% atau 3 orang. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibuat valid atau tidak. Pada penelitian ini jumlah responden (N) adalah 

100 dengan alpha 0,1 maka didapat rtabel sebesar 0,1638.  Suatu kuesioner 

dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel atau Nilai sig.  ≤  α. Uji validitas 

57% 

40% 

3% 

< 1 juta

1 juta- 5 juta

> 5 juta
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dari tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu label halal 

(X1), gaya hidup (X2), dan keputusan pembelian (Y). 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Label Halal (X1) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel keputusan 

Item 1 0,410 0,164 valid 

Item 2 0,418 0,164 valid 

Item 3 0,437 0,164 valid 

Item 4 0,653 0,164 valid 

Item 5 0,656 0,164 valid 

Item 6 0,604 0,164 valid 

Item 7 0,522 0,164 valid 

Item 8 0,508 0,164 valid 

Item 9 0,474 0,164 valid 

Item 10 0,308 0,164 valid 

Item 11 0,573 0,164 valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara keseluruhan 

item penryataan variabel label halal (X1) dapat dinyatakan valid karena 

nilai rhitung> rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang 

diajukan kepada responden pada variabel label halal mampu mengukur 

apa yang diinginkan oleh responden. 

 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Gaya Hidup (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel keputusan 

item 1 0,698 0,164 Valid 

item 2 0,623 0,164 Valid 

item 3 0,607 0,164 Valid 
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item 4 0,770 0,164 Valid 

item 5 0,692 0,164 Valid 

item 6 0,823 0,164 Valid 

item 7 0,694 0,164 Valid 

item 8 0,717 0,164 Valid 

item 9 0,741 0,164 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa pernyataan 

mengenai gaya hidup yang diajukan kepada 100 responden dinyatakan 

valid. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya nilai  r-hitung yang lebih 

besar dari r-tabel secara keseluruhan. 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel keputusan 

Item 1 0,565 0,164 Valid 

Item 2 0,561 0,164 Valid 

Item 3 0,506 0,164 Valid 

Item 4 0,327 0,164 Valid 

Item 5 0,420 0,164 Valid 

Item 6 0,741 0,164 Valid 

Item 7 0,694 0,164 Valid 

Item 8 0,681 0,164 Valid 

Item 9 0,714 0,164 Valid 

Item 10 0,733 0,164 Valid 

Item 11 0,793 0,164 Valid 

Item 12 0,752 0,164 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa seluruh 

pernyataan dinyatakan valid. Pernyataan mengenai keputusan pembelian 

secara keseluruhan dinyatakan valid karena nilai r-hitung lebih besar 

daripada nilai r-tabel. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula.
97

kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.Hasil uji 

reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 
Keterangan 

label halal (X1) 0,646 11 Reliabel 

gaya hidup (X2) 0,874 9 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,86 12 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 32 pernyataan yang 

diajukan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha yang cukup 

besar yaitu lebih dari 0,6, sehingga dapat dikatakan semua pengukur 

masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang 

baik. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan 

dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal.
98

 Normalitas dapat dilihat dengan melihat  kurva normal P-

plot seperti berikut: 

 

Gambar 4.5 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Berdasarkan grafik P-P plot di atas terlihat bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

dikatakan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 
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b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah ditemukan adanya korelasi yang sempurna 

atau mendekati sempurna antarvariabel independen pada model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas.
99

 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan nilai Tolerance dan 

Varience Inflation Factor (VIF), dimana nilai tolerance harus lebih 

besar daripada 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Mulitolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Label_Halal .943 1.061 

Gaya_Hidup .943 1.061 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber: Data primer diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang ditunjukkan 

dengan nilai tolerance untuk label halal sebesar 0,943 dan gaya hidup 

sebesar 0,943. Sedangkan nilai VIF untuk label halal sebesar 1,061 

dan gaya hidup sebesar 1,061. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa model persamaan regresi tidak terjadi korelasi antara variabel 

bebasnya. 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lain. model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
100

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat pola titik pada scatterplots. 

 

Gambar 4.6 

Grafik Scatterplots 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan gambar 4.6 grafik scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik berada di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan 

tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran titik-titik 

                                                             
100
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tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

persamaan regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk 

variabel label halal, dan gaya hidup yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Dari hasil pengolahan data, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari koefisien regresi di atas, 

maka dapat diketahui bahwa variabel label halal sebesar -0,058 yang 

artinya dengan adanya peningkatan perhatian konsumen muslim 

terhadap label halal sebesar 1 % maka akan diikuti dengan penurunan 

keputusan pembelian produk makanan olahan impor sebesar 5,8 %. 

Sedangkan koefisien regresi pada variabel gaya hidup sebesar 0,695, 

hal ini berarti jika gaya hidup seseorang meningkat maka akan diikuti 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 24.425 5.111 

Label_Halal -.058 .118 

Gaya_Hidup .695 .077 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian  
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dengan  keputusan pembelian produk makanan olahan impor yang 

meningkat sebesar 69,5%. 

 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap Y. Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .682
a
 .465 .454 5.044 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Hidup, Label_Halal 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Sumber : Data primer diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,454 hal ini berarti 45,4% variabel dependen 

keputusan pembelian dapat dielaskan oleh variabel independen yaitu 

label halal dan gaya hidup. Sedangkan sisanya sebesar 0,546 atau 

54,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam 

model penelitian ini. 
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b. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel secara individual terhadap variabel 

dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,1. Jika nilai sig. lebih 

kecil dari 0,1 dan nilai thitung> ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

sedangkan jika nilai sig. lebih besar dari 0,1 atau thitung< ttabel maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan pada tabel di atas untuk mengetahui besarannya 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial (individual) 

terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 

1) Label halal (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) 

       Terlihat bahwa thitung koefisien label halal adalah -0,493, 

sedangkan ttabel denganalpha 0,1 dan df = 97 adalah 1,661. Oleh 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.425 5.111  4.779 .000 

Label_Halal -.058 .118 -.038 -.493 .623 

Gaya_Hidup .695 .077 .690 9.028 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian    
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karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung< ttabel (-0,493 < 1,661) 

yang artinya variabel label halal secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian sehingga Ha ditolak dan H0 

diterima. 

       Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa masyarakat muslim 

Kota Metro akan tetap membeli produk makanan olahan impor 

meskipun tidak terdapat label halal.hal ini tentu tidak selaras 

dengan teori yang ada. Label halal seharusnya menjadi kebutuhan 

utama dalam keputusan pembelian suatu produk makanan olahan. 

Sebagaimana Perintah Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 168 

yang artinya “hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 

baik...” . Ayat tersebut memerintahkan kepada umat Islam untuk 

mengonsumsi makanan yang dijamin kehalalan dan kesuciannya. 

2) Gaya hidup (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 

       Berdasarkan  tabel 4.4 Terlihat bahwa thitung koefisien gaya 

hidup adalah 9,028, sedangkan ttabel dengan alpha 0,1 dan df = 97 

adalah 1,661. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung> ttabel 

(9,028 > 1,661) yang artinya variabel gaya hidup secara parsial  

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dapt pula disimpulkan bahwa Semakin 

meningkat gaya hidup seseorang, maka akan meningkat pula 

keputusan pembelian produk makanan olahan impor. 
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       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk olahan 

impor.  Hasil tersebut selaras dengan teori yang ada dalam 

penelitian ini. Gaya hidup merupakan aspek penting yang harus 

diketahui oleh perusahaan atau pemasar untuk melakukan 

segmentasi pasar sasaran.  

 

c. Hasil Uji F  

       Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y). Jika nilai sig. Lebih 

kecil dari 0,1 dan nilai Fhitung> ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 

sedangkan jika sig. lebih besar dari 0,1 dan Fhitung< ttabel maka Ha 

ditolak dan H0 diterima. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

 

 
 

 

 

 

S

Sumber: Data primer diolah 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2148.877 2 1074.438 42.227 .000
a
 

Residual 2468.123 97 25.445   

Total 4617.000 99    

a. Predictors: (Constant), Gaya_Hidup, Label_Halal   

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian   
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Berdasarkan hasil Uji F pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung adalah sebesar 42,227. Dengan probabilitas sebesar 10%, df = 

98(100-2) maka didapat Fhitung sebesar 2,36.Karena nilai Fhitung (42,227) > 

Ftabel (2,36) dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,1 maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya  label 

halal dan gaya hidup secara bersama-sama dengan signifikan memberikan 

pengaruhpositif terhadap keputusan pembelian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal dan 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk makanan olahan impor. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan 

masyaraka muslim Kota Metro. Berdasarkan data yang dikumpulkan dan 

pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan 

regresi linear berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Label halal tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahan impor. Hal tersebut 

dikarenakannilai sig. 0,623 > 0,1ataunilaithitung<ttabel  (-0,493<1,661). 

Artinya, ada atau tidaknya label halal, konsumen tetap membeli 

produk makanan olahan impor. 

2. Gaya hidup secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian produk makanan olahan impor. Hal ini dibuktikan dengan 

besarnya tingkat signifikan sebesar 0,00 < 0,1 ataunilaithitumg>ttabel 

(9,028 > 1,661) yang artinya semakin tinggi gaya hidup seseorang 

maka akan meningkat pula keputusan pembeliannya. 

3. Label halal dan gaya hidup secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk makanan olahan impor.  Pengaruh ini 
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dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikan label halal dan gaya hidup 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1atauthitung>ttabel (42,227 > 2,36).  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas adapaun saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Bagi produsen atau perusahaan makanan baik olahan lokal maupun 

impor agar segera membuat sertifikasi label halal untuk produknya. 

sehingga produk-produk yang diciptakan aman untuk dikonsumsi 

khusunya pagi konsumen muslim. dengan adanya sertifikat dan label 

halal pada produk maka akan menimbulakan rasa percaya konsumen 

sehingga akan berpengaruh pada volume penjualan. 

2. Bagi konsumen atau pembeli agar berhati-hati dalam membeli suatu 

produk khususnya produk olahan impor. Diharapkan bagi konsumen 

untuk tidak mengutamakan gaya hidup atau trenddalam pembelian 

suatu produk melainkan mengutamakan kehalalan produk tersebut.  

  



69 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Apriyantono, Anton, Joko Hermanianto dan Nur Wahid. Pedoman Produksi 

Pangan Halal. Jakarta: Khairul Bayan Press, 2007 

 

Apriyantono, Anton.Makanan dan Minuman Halal Kaitan antara Syar’i, 

Teknologi, dan Sertifikasi.Bandung: PT Kiblat Buku Utama, 2005 

 

Ash Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi.Tafsir AlQur’anul Majid An-Nur. 

Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000 

 

Assauri,Sofjan.Manajemen Pemasaran dasar konsep dan Strategi. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2002 

 

Bungin,Burhan.Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana, 2005 

Fitria, Nadia Dwi.“Pengaruh Label Halal dan Aspek Religusitas Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Oalahan Impor Pada Masyarakat Muslim 

Jakarta”. Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2016) 

 

Jalasena A, Bintang dan Sri Setio Iriani. “Pengaruh Gaya Hidup dan kelompok 

Acuan Terhadap keputusan Pembelian Smartphone Merek Samsung 

Galaxy”, Jurnal Bisnis dan Manajemen No.2/Februari 2014 

Juniantara, I Putu Kusuma dan Made Kembar Sri Budhi, “Pengaruh Ekspor, 

Impor dan Kurs Terhadap Cadangan Devisa Nasional Periode 1999-

2010”,  volume 1,  No. 1/November 2012 

KN. Sofian Hasan. “Kepastian Hukum Sertifikasi dan labelisasi Halal Produk 

Pangan”. Jurnal Dinamika  Hukum  No. 2/Mei 2014 

Kotler, Philip dan Ghary Armstrong.Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi kedua 

belas, diterjemahkan oleh Bob sabran, dari judul asli Principles Of 

Marketing, Twelfth Edition. Jakarta: Erlangga, 2006 

 

Kotler, Philip dan Kevin Lane Keller.Manajemen Pemasaran Edisi 12, 

diterjemahkan oleh, dari judul asli marketing management. Jakarta: PT 

Indeks, 2007 

 

LP2M. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013 

 



70 
 

 
 

Noor, Juliansyah.Metode Penelitian. Jakarta: Kencana, 2011 

 

Prasetijo, Ristiyanti dan John J.O.I.I. Perilaku Konsumen. Yogyakarta: ANDI, 

2005 

 

Pratama, Aviyanto Kusuma. “Analisis pengaruh gaya hidup, promosi, dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung Studi 

KasusPada Konsumen Smartphone Samsung Wilayah Jakarta Pusat”. 

Skripsi.Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015 

Priyastama, Romie.  Buku Sakti Kuasai SPSS. Yogyakarta: StartUp, 2017 

 

Rahman,Afzalur.Doktrin Ekonomi Islam. Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995 

 

Rambe, Yuli Mutiah dan Syaad Afifuddin, “Pengaruh Pencantuman Label Halal 

Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim 

Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-Washliyah Medan”. Skripsi. 

Medan: Universitas Al-Washliyah, 2012 

 

Sangadji, Etta Mamang dan Sopiah. Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis. 

Yogyakarta: Andi, 2013 

 

Setiadi, Nugroho J. Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer pada Motif, 

Tujuan, dan Keinginan Konsumen. Jakarta: Kencana, 2003 

 

Siregar,Syofian. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta: Kencana, 2013 

 

-------.Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi Aksara, 

2014 

 

Sugiyono.MetodepenelitianKuantitatifdan R & D. Bandung: Alfabeta, 2012 

 

Suma,Muhammad Amin. Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam. Jakarta: Kholam Publishing, 2008 

 

Surenda,Rian.“Pengaruh Gaya Hidup  Terhadap keputusan Pembelian Blacberry 

Studi kasus Pada mahasiswa keuangan Islam dan Muamalah UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta”. Skripsi.Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013 

 

Suryabrata, Sumadi.Metode Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014 

 

Susanto, Angga Sandy. “Membuat Segmentasi Berdasarkan Life style (Gaya 

hidup)”,  JIBEKA,  No. 2/Agustus 2013 

 

Tarigan, Eka Dewi Setia. “Pengaruh Gaya Hidup, Label Halal dan Harga 

Terhadap keputusan Pembelian Kosmetik Wardah Pada Mahasiswa 



71 
 

 
 

Program Studi manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area 

medan”,Jurnal  Konsep Bisnis dan manajemen No. 1/ November 2016 

 

Tarigan, Azhari Akmal.Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Sebuah Eksplorasi Melalui 

Kata-Kata Kunci dalam Al-Qur’an. Bandung: Citapustaka Media Perintis 

 

Undang-undang No. 18 Tahun 2012 Tentang Pangan 

 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

 

Widodo, Tri.“pengaruh Labelisasi Halal dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian konsumen Pada Produk Indomie Studi kasus Mahasiswa 

Universitas  Muhammadiyah Suraakarta”. Skripsi.Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2015 

 

http://www.halalmui.org.Diunduh pada 12 Januari 2019 

 

https://metrokota.bps.go.id. Diunduh pada 8 November 2018 

 

https://www.bps.go.id/. Diunduh  pada tanggal 7 November 2018  

 

 

  

http://www.halalmui.org/
https://metrokota.bps.go.id/
https://www.bps.go.id/


 
 

 
 

JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL LABEL HALAL (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 TOTAL 

1 5 5 5 3 3 5 5 1 1 1 5 39 

2 5 5 5 4 4 5 4 1 2 1 4 40 

3 5 5 5 4 4 4 4 1 2 2 4 40 

4 5 5 5 5 4 5 4 2 2 1 5 43 

5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 1 4 43 

6 5 5 5 5 5 5 4 2 2 1 5 44 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41 

8 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 46 

9 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 51 

10 2 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 44 

11 4 5 5 3 4 4 2 1 1 1 4 34 

12 5 5 5 3 5 5 5 3 3 1 5 45 

13 4 4 5 3 2 4 4 3 4 2 4 39 

14 5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 4 47 

15 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 5 46 

16 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 41 

17 4 5 5 5 4 5 4 1 1 1 2 37 

18 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

19 5 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 47 

20 5 5 5 5 5 5 4 1 3 1 5 44 

21 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 5 42 

22 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 5 45 

23 5 5 5 5 4 4 4 2 3 3 5 45 

24 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 52 

25 4 5 5 4 5 5 5 1 1 1 5 41 

26 5 5 5 5 5 5 5 2 4 1 5 47 

27 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 44 

28 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 5 47 

29 5 5 5 4 4 4 5 3 3 2 3 43 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

31 4 5 5 4 5 4 5 2 2 2 5 43 

32 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

33 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 5 42 

34 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 5 42 



 
 

 
 

35 5 5 5 4 4 3 3 3 4 2 5 43 

36 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 47 

37 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 5 49 

38 5 5 5 4 4 4 4 2 2 2 4 41 

39 5 5 5 3 4 5 5 2 4 1 5 44 

40 5 4 4 4 5 4 4 1 4 2 5 42 

41 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 44 

42 4 5 4 3 4 4 3 2 2 2 4 37 

43 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 5 45 

44 5 5 5 5 5 5 5 2 1 1 5 44 

45 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 5 48 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

47 4 5 5 3 3 3 3 2 1 5 5 39 

48 5 5 5 4 5 4 4 1 2 1 5 41 

49 5 5 5 3 4 5 5 1 2 1 4 40 

50 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

51 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 39 

52 5 5 5 4 4 4 3 1 4 1 5 41 

53 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 51 

55 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 5 45 

56 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 49 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 50 

58 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 5 45 

59 5 5 5 4 4 5 4 2 3 2 4 43 

60 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 49 

61 5 5 5 5 5 5 4 2 4 2 5 47 

62 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 47 

63 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 40 

64 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

65 5 5 5 4 5 5 5 2 2 2 5 45 

66 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

67 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 36 

68 4 4 5 4 4 5 5 1 1 4 5 42 

69 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 5 42 

70 5 5 5 4 5 5 3 3 1 3 5 44 

71 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 48 

72 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 5 47 

73 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 50 



 
 

 
 

 

  

74 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 45 

75 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

76 5 5 5 4 4 4 3 2 4 2 3 41 

77 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 43 

78 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 5 42 

79 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 47 

80 4 5 5 4 4 4 3 2 2 2 4 39 

81 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 52 

82 5 4 5 5 5 5 4 3 3 2 5 46 

83 5 5 5 5 5 5 4 2 2 1 5 44 

84 5 5 5 5 5 5 4 1 2 2 4 43 

85 5 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 42 

86 3 5 5 4 4 4 3 2 2 1 4 37 

87 5 5 5 5 5 5 3 3 1 2 5 44 

88 4 2 2 1 1 1 1 4 4 5 1 26 

89 5 5 5 3 4 4 4 1 3 4 4 42 

90 5 5 5 5 5 5 4 2 3 1 5 45 

91 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 5 45 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

93 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 43 

94 5 3 5 4 4 4 4 1 1 1 3 35 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

96 5 5 5 5 5 5 3 4 5 1 5 48 

97 5 5 5 3 5 5 3 3 3 1 5 43 

98 5 5 5 5 5 4 4 2 2 2 5 44 

99 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 48 

100 5 5 5 5 5 5 4 1 2 2 5 44 



 
 

 
 

JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL GAYA HIDUP (X2) 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 TOTAL 
1 2 4 1 1 4 1 1 1 2 17 

2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 4 2 4 4 2 4 3 2 28 

5 4 4 2 4 5 2 2 1 4 28 

6 3 3 4 4 4 2 3 2 3 28 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28 

8 3 3 4 4 4 2 1 1 1 23 

9 5 5 1 5 5 3 3 3 5 35 

10 2 3 3 3 4 1 2 1 3 22 

11 1 1 1 1 3 1 1 1 2 12 

12 3 3 2 3 3 2 2 2 2 22 

13 2 2 1 3 3 2 2 2 2 19 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 

15 3 3 2 2 3 1 2 1 3 20 

16 2 3 2 3 4 2 2 2 3 23 

17 2 3 3 4 4 1 1 1 1 20 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 3 11 

19 3 3 2 4 4 2 3 2 4 27 

20 2 1 1 1 1 1 1 1 2 11 

21 1 2 2 2 2 2 2 2 2 17 

22 4 4 2 3 4 3 3 3 3 29 

23 3 3 2 4 4 3 4 4 3 30 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

25 3 4 2 5 5 2 2 2 2 27 

26 1 2 2 2 2 1 1 1 1 13 

27 3 2 3 3 3 1 3 3 3 24 

28 2 4 3 4 3 1 1 1 4 23 

29 3 3 2 4 4 3 2 3 3 27 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 3 3 2 4 4 3 2 2 2 25 

32 4 4 2 4 4 2 3 3 4 30 

33 5 3 3 3 3 1 3 1 3 25 

34 2 3 3 3 4 3 3 3 3 27 

35 3 2 2 4 4 2 2 2 4 25 



 
 

 
 

36 4 4 2 4 4 3 4 3 4 32 

37 3 4 3 4 4 3 3 3 4 31 

38 3 3 4 4 3 4 4 4 3 32 

39 2 1 1 3 3 3 4 3 4 24 

40 4 5 5 5 4 2 2 2 3 32 

41 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 

42 3 4 3 3 4 4 3 3 4 31 

43 2 3 1 3 4 2 2 2 2 21 

44 3 3 3 3 3 2 1 1 1 20 

45 3 4 2 4 4 2 2 2 4 27 

46 2 3 1 3 4 3 3 3 3 25 

47 2 4 2 2 4 2 2 2 1 21 

48 3 3 1 4 4 2 2 1 1 21 

49 3 3 3 3 3 2 3 3 4 27 

50 3 2 5 5 4 3 3 3 3 31 

51 3 3 2 3 3 2 2 2 3 23 

52 1 2 1 4 4 1 1 4 1 19 

53 1 2 1 2 3 1 5 1 4 20 

54 1 1 2 3 3 1 1 2 3 17 

55 1 3 4 4 3 3 2 2 2 24 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

57 3 3 1 2 1 1 1 1 1 14 

58 2 2 2 2 2 1 3 2 3 19 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

60 1 3 1 3 3 1 1 1 1 15 

61 3 4 2 3 4 3 3 3 4 29 

62 3 4 3 3 4 3 4 3 3 30 

63 1 3 1 1 1 1 1 1 2 12 

64 3 3 1 1 3 3 1 3 3 21 

65 2 4 1 1 3 1 1 1 1 15 

66 1 4 1 3 5 1 1 1 1 18 

67 2 3 4 3 2 1 2 1 1 19 

68 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 

69 3 3 3 3 4 3 4 3 4 30 

70 3 2 1 1 1 1 1 1 1 12 

71 4 4 3 3 3 4 3 4 5 33 

72 3 3 4 4 4 2 2 2 2 26 

73 2 2 1 1 3 1 3 1 2 16 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 



 
 

 
 

75 3 3 2 2 1 1 1 1 1 15 

76 3 3 2 4 4 2 1 1 2 22 

77 5 4 5 5 4 4 3 3 5 38 

78 3 3 2 2 3 1 1 1 1 17 

79 4 4 4 4 4 3 3 2 2 30 

80 3 4 2 2 4 2 2 2 3 24 

81 2 4 1 5 5 2 5 1 5 30 

82 2 3 2 4 4 2 2 4 4 27 

83 4 4 2 4 4 3 4 3 4 32 

84 2 2 2 1 1 1 1 2 3 15 

85 3 3 3 3 3 2 1 1 1 20 

86 3 3 3 3 3 2 3 2 4 26 

87 5 5 4 3 5 2 2 1 4 31 

88 1 5 1 4 4 2 2 2 2 23 

89 5 4 2 3 4 2 2 1 2 25 

90 2 4 1 4 4 3 3 1 3 25 

91 3 3 2 2 2 3 2 3 2 22 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

93 3 3 1 1 1 1 1 1 1 13 

94 1 1 1 1 3 1 3 1 1 13 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

96 5 5 1 5 5 1 1 1 5 29 

97 1 3 3 1 1 1 3 1 1 15 

98 3 3 2 4 4 3 2 2 3 26 

99 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

100 3 2 2 2 3 2 4 2 3 23 

 

 

JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y) 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 TOTAL 

1 2 4 3 5 5 3 1 1 5 3 5 5 42 

2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 42 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 42 

4 4 4 4 3 4 2 1 4 3 3 3 3 38 



 
 

 
 

5 2 4 4 5 5 2 2 2 5 4 4 4 43 

6 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 36 

7 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 43 

8 5 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 46 

9 4 5 5 2 5 4 3 5 5 5 4 5 52 

10 5 4 4 3 4 3 2 1 3 2 3 3 37 

11 4 3 1 4 4 1 1 4 4 3 3 3 35 

12 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 38 

13 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 36 

14 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 39 

15 4 4 4 5 5 3 2 3 4 3 3 3 43 

16 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 42 

17 3 3 4 2 4 2 1 1 4 3 3 3 33 

18 1 1 1 4 4 1 1 1 3 1 1 1 20 

19 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 38 

20 2 4 4 4 4 1 1 1 3 3 3 2 32 

21 4 4 2 4 4 3 1 3 3 3 4 3 38 

22 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 43 

23 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 41 

24 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 47 

25 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 30 

26 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 35 

27 3 4 3 3 3 3 1 1 4 3 3 1 32 

28 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 34 

29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 41 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

31 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 41 

32 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 42 

33 5 5 3 5 5 3 1 4 5 4 4 3 47 

34 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 4 44 

35 3 5 2 5 5 4 2 4 5 4 4 3 46 

36 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 41 

37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 

38 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 44 

39 5 4 3 4 3 2 1 4 4 4 4 1 39 

40 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 4 3 52 

41 2 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 46 

42 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 49 

43 2 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 37 



 
 

 
 

44 2 3 3 4 4 2 1 3 3 3 1 2 31 

45 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 44 

46 4 3 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 46 

47 5 5 3 2 5 2 2 3 4 3 2 2 38 

48 1 5 4 4 4 2 1 1 2 2 2 1 29 

49 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 40 

50 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 33 

51 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 38 

52 3 3 3 4 4 1 1 1 2 3 1 1 27 

53 1 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 30 

54 3 2 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 36 

55 3 3 4 4 4 3 1 3 4 2 3 3 37 

56 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 40 

57 2 3 1 3 2 1 1 1 3 3 2 3 25 

58 2 2 4 4 4 2 1 2 3 2 3 3 32 

59 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 21 

60 2 3 2 2 5 3 2 1 4 3 3 3 33 

61 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 38 

62 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 44 

63 4 4 4 3 4 3 1 2 4 3 3 3 38 

64 3 4 3 3 3 1 1 1 3 3 1 3 29 

65 4 2 4 3 3 2 2 1 3 3 3 3 33 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 

67 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 40 

68 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 

69 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

70 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 35 

71 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 44 

72 4 3 4 4 4 2 1 3 4 3 2 3 37 

73 2 2 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 33 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

75 3 2 4 2 5 2 1 1 1 1 1 1 24 

76 3 4 4 4 5 3 3 2 4 3 3 3 41 

77 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 45 

78 4 4 4 4 5 2 1 1 5 3 3 3 39 

79 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

80 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 37 

81 5 5 5 2 5 1 2 1 5 2 3 3 39 

82 4 4 4 3 5 4 4 2 4 3 3 4 44 



 
 

 
 

 

 

  

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

84 1 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 21 

85 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 31 

86 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 36 

87 3 5 5 5 5 5 4 3 5 3 3 4 50 

88 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 45 

89 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 45 

90 1 4 4 5 5 3 2 1 3 3 3 3 37 

91 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 39 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 

93 3 3 3 3 3 3 1 1 5 5 5 3 38 

94 1 4 4 3 3 3 1 1 4 4 3 1 32 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

96 2 5 2 5 5 1 2 4 3 2 3 1 35 

97 3 5 3 5 5 3 1 2 3 2 3 3 38 

98 2 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 36 

99 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

100 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 40 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nicky Oktaviani lahir padat anggal 3 Oktober 1997 di 

Adirejo Pekalongan. Anak pertama dari pasangan Bapak 

Suroso dan Ibu Endang. Tinggal bersama orang tua di 

Desa Adirejo, Kecamatan Pekalongan Kabupaten  

Lampung Timur. Pendidikan yang ditempuholeh peneliti adalah di SDN 1 Adirejo 

Pekalongan diselesaikan pada tahun 2009, selanjutnya di SMP Negeri 2 Metro 

diselesaikan pada tahun 2012, dilanjutkan kejenjang SMK Negeri 1 Metro 

diselesaikan pada tahun 2015. Pada tahun  2015  peneliti terdaftar sebagai 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro. 

 

 


